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ABSTRAK 

Tepung beras merupakan bahan baku yang sering digunakan untuk pembuatan starter. Tepung beras memiliki 

kadar pati 90% dari berat kering. Starter merupakan kumpulan biakakn jamur yang siap diinokulasi untuk 

fermnetasi. Jamur yang biasa digunakan dalam pembuatan starter yaitu Trichoderma veride, Aspergillus niger, 

Hansenula sp, Candida sp. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembuatan starter dengan 

menggunakan tepung beras dan mengetahui jumlah mikroba yang tumbuh pada media pottato dextrose agar 

(PDA) dengan konsentrasi 0%, 4%, 8%, dan 12%. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan 6 kali ulangan dengan 4 konsentrasi. Analisis data menggunakan ANOVA program SPSS 17.1. Hasil 

analisa didapatkan perbedaan nyata karena nilai P > 0,05 yaiitu (0,0152). Dari hasil penelitian starter 

mikroorganisme jamur yang dicampur dengan tepung beras serta PDA untuk pertumbuhan jamur tertinggi 

terdapat pada konsentrasi 4 %, 8% dan 12% yaitu 5,70, 6,14 dan 6,13 dengan penambahan media PDA 

sedangkan pada konsentrasi 0% (tanpa PDA) didaptkan hasil 5,40.  

Kata kunci: PDA, Tepung Beras, Jamur Trichoderma veride, Aspergillus niger, Hansenula sp, Candida sp 

 

ABSTRACT 

Rice flour is a raw material that is often used for starter. Rice flour has a starch content of 90% of dry weight. 

Starter is collection of mushroom cultur that is ready to be inoculatedfor fermentation. Mushrooms commonly 

used in making yeast are Trichoderma veride, Aspergillus niger, Hansenula sp, Candida sp. This study aims to 

determine the process of making a starter using rice flour and knowing the number of microbes that grow on 

pottato dextrose agar (PDA) media with concentrations of 0%, 4%, 8%, and 12%. This study used acompletely 

randomized design with 6 replications with 4 concentrations. Data analysis used ANOVA SPSS 17.1 program. 

The result of the analysis shows that the difference (P <0.05)  is smaller than 0.05 (0.0152). From the result of 

the study, the starter of fungal microorganisms mixed with rice flour and PDA for the highest fungal growth was 

found at concentrations of 4%, 8% and 12%, namely 5,70, 6,14 and 6,13 with the addition of PDA media while 

at a concentration of 0% without PDA got 5,40 results. 

Keywords: Rice Flour, PDA Media, Mushrooms Trichoderma veride, Aspergillus niger, Hansenula sp, Candida 
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Pendahuluan  

 Sejak dahulu tepung beras sudah menjadi bahan pokok masyarakat. Butir beras sebagian 

besar mengandung karbohidrat (pati). Pati didalam tepung beras cukup banyak. Amilosa dan 

amilopektin adalah bagian dari pati dan kandungan ioni sangat baik untuk jamur. Kandungan 

karbohidrat pada tepung beras adalah 80% sampai 90% [1]. 

Starter mengandung biakan mikroba  yang diinokulasikan untuk fermentasi. Media ini berbentuk 

butiran kecil. Menggunakan medium pemanas yang didalmnya mengandung karbohidrat bisa 

meningkatkan ketahanan panas bagi mikroba yang terdapat didalamnya.  Hal ini berarti jamur dapat 

tumbuh dengan baik dalam tepung beras. Air adalah komponen penyusun media sebelum dikeringkan. 

Kadar pati pada tepung beras lebih banyak dibandingkan dengan kadar pati pada tepung terigu. Hal 

ini membuat tepung beras baik untuk pertumbuhan jamur karena memiliki kadar pati yang banyak 

sehingga starter dengan menggunakan bahan tepung beras akan  menghasilkan jamur yang banyak 

dibandingkan dengan tepung terigu karena kompoinen airnya lebih banyak sehingga bisa emngikat air 

pada proses pengeringan [2]. 

Starter merupakan biakan berbagai jamur yang siap diinokulasi untuk fermentasi. Starter mikroba 

dapat ditemukan didalam berbagai bentuk, salah satunya adalah ragi untuk pembuatan roti. 

Fermentasi akan segera terjadi karena mikroba akan tumbuh dengan cepat. Jenis jamur yang biasa 

digunakan untuk pembuatan starter adalha jenis jamur Candida sp, Trichoderma viride, Hansenula 

saturnus ‘ Aspergillu niger [3][4].  Hal ini ditujukan kepada penyediaan energi dari bioetanol [5]. 

Salah satu media yang baik digunakan untuk pertumbuhan jamur adalah media PDA (Potato 

Dextrosa Agar) karena mengandung cukup banyak karbohidrat yaitu terdiri dari ekstrak kentang 20% 

dan glukosa 2% sehingga memeprcepat proses pigmentasi dan sporulasi pada jamur. Jamur lebih 

banyak tumbuh pada media PDA diabndingkn dengan media NA dan CDA [6]. 

 

Material dan Metode  

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah plastik klip, lemari es, inkubator, mikroskop, autoklave, benang, 

kertas sampul, gelas ukur, timbangan bunsen, pipet tetes, kapas, gelas benda, jarum ose, pH meter, 

cawan petri, spatula, gelas beaker. 

Bahan yang digunakan adalah PDA, aquades, tepung beras, HCL 3%, isolat jamur Trichoderma 

viride, Hansenula saturnus, Candida sp dan Aspergillus niger dari laboratorium Mikrobiologi 

Fakultas MIPA Universitas Islam Malang. 

Metode  
 Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap), 

yang terdiri dari 6 kali ulangan dengan 4 konsentrasi, dengan penambahan media PDA media PDA 

0%, 5%, 10%, 15%  dengan jamur Candida sp, Hansenula anomala, Aspergillus niger Trichoderma 

viride.  Analisis data menggunakan uji normalitas dilanjutkan dengan uji homogenitas setelah itu di 

lakukan uji ANOVA  apabila signifikan dditeruskan ke uji BNT (LSD) Beda Nyata Terkecil untuk 

mengetahui pengaruh signifikan dalam penambahan nutrisi media PDA pada pembuatan starter 

mikroorganisme jamur. 

Cara Kerja 

Pembuatan Medium Wang dan Penyaringan Jamur : Ditimbang MgSO4 7H2O 0,056g; FeSO4 

7H2O;;0,3g CaCl2 2H2O, 0,0256g CuSO4 0,05 dan dextrose 10 gram. Di tambah akuades 200 ml pada 
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gelas beaker. Dibuat pH 5,1 dengan HCl 3%. Lalu disiapkan erlenmeyer 2 kemudian medium wang 

dipindahkan pada erlenmeyer masing-masing 100 mL lalu ditutup dengan kapas dan kertas sampul 

dan diikat dengan benang. Setelah itu disterilisasi selama 15 menit dengan suhu 121
o
C. Ditambahkan 

tetes tebu pada tiap tiap medium sebanyak 6% dan ditambah kultur jamur yang sudah disiapkan secara 

aseptis dan diinokulasi pada medium tersebut. Lalu di shaker dan dipindahkan pada inkubator. Dan 

tunggu sampai jamurnya tumbuh. Penyaringan jamur dilakukan dengan disterilisasi terlebih dahulu 

aquades sebanyak 200 mL setelah itu jamur disaring dari medium dengan menggunakan kertas saring 

dan dibilas dengan menggunakan aquades steril. Kemudian jamur tersebut dipindahkan pada cawan 

petri secara aseptis untuk digunakan dalam pembuatan stater. 

Pembuatan Starter : Ditimbang 50 g tepung beras dan masing-masing diambil 8 g kemudian 

dicampur aquades 150 mL. Diambil 8 g untuk 0% tanpa PDA sebgai kontrol dan diambil lagi 8 g 

untuk 4% ditambahkan PDA sebanyak 8 g Setelah itu ditambahkan isolat jamur yang telah disediakan 

secukupnya kemudian diaduk sampai berbentuk pasta dan untuk masing-masing perlakuan diambil 8 

gram untuk perlakuan 4%. Lalu dibentuk bulat-bulat pipih kemudian dimasukkan didalam kertas klip. 

Dan didiamkan selama 2 hari didalam inkuba                      Diulangi untuk perlakuan 8% dan 

12%. 

Pembuatan media PDAdan Penghitungan Mikroba : ditimbang PDA bubuk sebanyak 24 g dan 

dilarutkan didalam 500 mL aquades kemudian dipanaskan hingga PDA larut, lalu disterilisasi dengan 

autoclave selama 15 menit drengan suhu 121
o
C. Kemudian larutan ini dituang didalam erlenmeyer 

secara aseptis. Setelah itu dituang pada cawan petri yang telah steril. Untuk penghitungan mikroba 

diambil 1 g ragi yang sudah jadi yang berada didalam plastik klip secara aseptis. Setelah itu 

diencerkan dengan aquades steril sebanyak 100 mL dengan pengenceran 10
4
. Kemudia diambil 1 mL 

dan diatanam dengan media PDA yang telah disiapkan pada cawan petri. kemudian didiamkan sampai 

jamurnya tumbuh. Lalu dihitung. 

 

Hasil dan Diskusi 

Pada peneltian ini telah dilakukan penambahan nutrisi PDA pada pembuatan starter dengan 

mikroorganisme total jamur dengan bahan baku tepung beras dan jamur yang digunakan pada 

penelitian ini adalalah  Candida sp, Aspergillus niger, Hansenulla anomala, Trichoderma viride. 

Jamur ini di kultur terlebih dahulu menggunakan medium wang dan tetes tebu serta dextrose. Setelah 

itu didiamkan selama 7 hari. tetes tebu berfungsi untuk memberikan sumber energi terhadap jamur. 

Sehingga jamur yang diinokulasikan pada medium bisa memnfaatkan tetes tebuh untuk kelangsungan 

hidupnya. Setelah medium wang ditumbuhi jamur selanjutnya dilakukan pembuatan starter. Media 

yang digunakan untuk pembuatan starter adalah tepung beras dan media PDA. 

Pada penelitian ini konsnetrasi dengan penambahan media PDA menghasilkan pertumbuhan 

jamur lebih tinggi dibandingan dengan konsentrasi kontrol (tanpa PDA). Hal ini dapat diperhatikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rata – Rata Pertumbuhan Jamur Hasil Transformasi Logaritma 

No Konsentrasi Media 

PDA (%) 

Jumlah Rata – Rata 

1 0 32,44 5,40 

2 4 34,23 5,70 

3 8 36,89 6,14 

4 12 36,83 6.13 
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0% 4% 8% 12%

5,4 
5,7 

6,14 6,13 

 

 

 

Gambar 4. Rata – Rata Diagram Pertumbuhan 

Jamur 

 

Berdasarkan hasil perhitungan transformasi logaritma pertumbuhan jamur pada Tabel 1 

menunjukan pertumbuhan jamur tertinggi terdapat pada konsentrasi yang menggunakan penambahan 

media PDA yaitu 12%, 8% dan 4% dengan nilai rata – rata 6,13, 6,14 dan 5,70 (Gambar 4). 

Sedangkan tanpa  untuk konsentrasi 0% (tanpa penambahan DA) didapatkan hasil yaitu 5,40. Hal ini 

disebabkan jamur dengan penambahan media PDA menyerap nutrisi lebih banyak dibandingkan 

perlakuan kontrol (0%). Nutrisi kentang serta dextrosa pada media PDA mempercepat proses 

pigmentasi dan sporulasi jamur [7]. Sedangkan nutrisi yang terkandung pada tepung beras amilosa 

dan amilopektin dan mempunyai percabangan rantai yang kegunaan membebaskan air lebih sedikit 

serta emngikat air lebih banyak sehingga jamur yang diinkubasi tetap mendapatkan air pada saat 

inkubasi [8]. 

 

 

 

 

(4%) 

 

(12) 

 

 

(0%) 

 

 

(8%) 

Keterangan Gambar :      (0%) Candida sp,  

(4%) Trichoderma viride, 

(8%) Hansenula saturnus 

(12%) Aspergillus niger, 

Gambar 6. Pertumbuhan Jamur 
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Berdasarkan diagram pertumbuhan jamur dapat dilihat bahwa pertumbuhan jamur terbanyak 

terdapat pada konsentrasi 8% dan 12 yaitu dengan rata – rata nilai 16,4 dan 16,3. Hal ini, bisa 

dikatakan bahwasanya semakin banyak media PDA yang ditambahkan pada starter maka semakin 

banyak juga jamur yang tumbuh pada media. Karena medai PDA adalah media yang memiliki 

formulasi yang sederhana serta mempunyai kandungan nutrisi yang baik utnu mempercepat prosuss 

sporulasi jamur [9]. 

Pada peneltian ini jamur Candida sp, Hansenula saturnus, Aspergillus niger dan Trichoderma 

viride tumbuh dengan baik. Dapat dilihat pada gambar bahwasanya disetiap konsentrasi terdapat 

jamur  Aspergilus niger, Candida sp, Hansenula saturnus, Trichoderma viride. Hal ini ditandai 

dengan warna  setiap jamur, dimana  jamur  Aspergilus niger ditandai dengan berwarna hitam, 

Candida sp berwarna putih, Hansenula saturnus berwarna kuning dan Trichoderma viride berwarna 

pink. Hal ini dapat dilihat pada gambar 6. 

Dari gambar 6. Dapat dikatakan bahwa hubungan antara keempat jamur tersebut sinergis dan 

jamur ini membentuk konsorsium. Hal ini ditandai dengan munculnya setia koloni pada konsentrasi 

0%, 4%, 8% dan 12% . 

 

Tabel 4. Pengaruh Pemberian Nutrisi PDA Pada Pembuatan Starter 

Perlakuan 
 

Nilai Uji Data 
Nilai Rata-Rata 

12% 0.7955296 a 6,13 

8% 0.7671058 ab 6,14 

4% 0.6171439 bc 5,70 

0% 0.5268473 c 5,40 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf berbeda menunjukan adanya 

perbedaan yang nyata berdasarkan uji BNT  

 

 

Hasil analisis uju BNT menampakan nyata yaitu P > 0,05  antara perlakuan 12% dan 0% dan 

perlakuan 12%. Hal ini dikarenakan untuk perlakuan 12% adalah dengan penambahan media PDA 

sedangkan perlakuan 0% tanpa penambahan media PDA sehingga menyebabkan perbedaan nyata 

antara kedua perlakuan tersebut. Hal ini dapat dikatakan bahwa jamur yang terdapat pada perlakuan 

12% mendapatlkan nutrisi dari media PDA serta tepung beras  sedangkan 0% hanya mendapat nutrisi 

dari tepung beras saja. Sedangkan untuk perlakuan 8%, 4%, tidak menampakan perbedaan yang nyata. 

Hal ini dikarenakan ketiga perlakuan tersebut sama-sama menggunakan media PDA [10]. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahawa proses pembuatan starter 

dengan menggunakan tepung beras dan penambahan media PDA pertumbuhan jamur paling efektif 

terdapat pada konsentrasi 8%. Tetapi berdasarkan hasil uji BNT perlakuan 8% tidak menampakan 

perbedaan yang nyata dengan konsentrasi 0% (kontrol). Sedangkan untuk konsentrasi 12% 

menampakn perbedaan nyata dengan konsentrasi 0%. Adapun pertumbuhan jamur terbanyak terdapat 

pada konsnetrasi 8% yaitu 6,14 sedangkan konsnetrasi 12%yaitu 6,13 
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